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I(EI'TJ TISAN KOMISI PEMILIHAN UMTJM
I(AI}T I PATIiN BANGGAI KEPULAUAN

NOMOR : 12 TAHUN 2006

1'ATA CARA PBLAI(SANAAN PBMUNGU]'AN DAN PENGHITUNGAN SLIARA DI
.f EMI'AT PEMUNGUTAN SUARA

I'EMILIIIAN I}UPATI DAN WAKIL BTJPATI
TAHUN 2006

KOMISI PIiMILIHAN t]MTJM KABUPATEN BANGGAI KEPULAUAN

irnbang l'lathrva ittttttk nrelaksanakan ketentuan pasal 150 Peraturan Pernerintah nornor (r
'l'alttrn 2005 tcntang Pemilihan, Pengesahan. Pengangkatan dan Penrberhe.nriln
I(cllala [)acrah Dan Wakil Kepala Daerah. perlu menetapkar] tara ciirll
pclaksattaatl pentLlngutan dan penghitungan suara pentilihan Bupati clan \\/akii
I3trpati l(abupaten Banggai kepulauan tahun 2006 di tempat Perlrunqurarr suara
clcngan Kcputusan KPU Kabupaten Banggai Kepulauan

ngat 1. Ljrtdang-trltdang nomor l2 tahun 2002 tentang pemiliharl Llnlunl arlggota de*,nrr
perwakilan rakyat. dewan perwakilan daerah, dewan perrvakilan rakyat <laerah
(lcntbaran Negara republik Indonesia Tahun 2003 nomor 37 tanbahan lembaran
Negara [{epublik lndonesia nomor 4277)

2. lJndang-undang RI nomor 32 Tahun 2004 tentang Penrerintahan Daera5.
(lerttbaran Negara Republik Indonesia tahun 2004 nonlor 125 ranrbahan
lcntbaratt Ncgara Republik Indonesia nomor 4437), jo peraturan penguanti
Uttdattg-undang nomor 3 tahun 2005 tentang perubahan atas undang-undane
llornor 32 talruri 2004 tentang pemerintahan daerah

3. l)eraturatt penterintah nomor 6 Tahun 2005 tentang Pemilihan Penegasan.
I)etrgangkatan Dan Pemberhentian Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah
(l.crnLraran Ncgara Republik lndonesia Tahun 2005 Nonror 22)..io Peraturap
I)ettterintalt Nontor 17 Tahun 2005 Tentang Perubahan Atas Peraturarr
I)ctttcrilltttlt Notttor 6 Tahun 2005 Tentang Penrilihan. Penqesahan.
I)cttgattgkatatt clan Pemberhentian Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daeralt

4. Keprutusarr Konrisi Pemilihan lJmum kabupaten banggai kepulauan Nonror : 0-i'l'alrrrrr 20(Xr 'l'clltang Tahapan, Program Dan .ladrval \\iakttr l)cnvclcrrggar.u
Penrilihan Bupati Dan Wakil Bupati Banggai Kepulauarr

lcrnpc:rhatikarr I Surat kcptttttsan Ketua DPRD Kabupaten Banggai Kepulauan Nornor l-l I i ll
DPIID tanggal 27 Februari 2006 perihal Pemberitahuan Akhir Masa Jabatan
Rr-rpati Darr Wakil Bupati Banggai Kepulauan

2 l(cputtlsan Kontisi Pemilihan Umum Kabupaten Banggai Kepulauan Ngnror 0--i'l'ithutl 200(r 't-entang Tahapan, Program Dan .ladwal Waktu Pcnveleprgaraarr
I)cntilihan llupati Dan Wakil Bupati Banggai Kepulauarr

N,ITiMUTUfiKAN

KIiPTJ f IJSJAN KOMISI PtsMILIHAN UMUM KAI]UPATEN BANGGT\I
I(l:Ptl l.AUnN]'ENTANG Tr{fA cAItA PELAKSANT\AN PEN4UNGUTAN
DAN PIINCI'IITUNGAN SUARA PEMILIHAN BUPA'fI DAN WAKII-
I}TJI'A'I'I I}ANGGAI KEPULAUAN TAHLTN 2006
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r kcgrutusatt ini yang clirrtakstrd dcttgittt :

I tJndang-undatlg adalah urrclang-undang republik Indonesia Nottror 32 taltutr 2()()4 tcrttartg

pernerintah daerah
I l)craturan pernerintah aclalah pcraturan pemerintah Nomor 6 tahun 2005 tentaltg perlliliharl.

pengesahan, pengangkatan dan pernberhentian kepala daerah dan wakil kepala c'laerah

I Pemerintah daeralr adalah perryelenggara untsan pemerintahan oleh pemerintah daerah darl

DPRD menurut asas otollonri darr tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnva

dalam system dan prinsip Ncgara kesatuan republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalarrr

undang-undang dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945

4 Kepala daerah dan wakil kepala daerah adalah Bupati dan Wakil Bupati Banggai Kepttlauan

-5 DPRD kabupaten adalah dewan perwakilan rakyat daerah Banggai Kepulauan

6 Komisi Pemilihan tJmurn adalah Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Banggai Kepulatran

selanjutnya disebut KI']U Kabtrpaten Banggai Kepulauan
7 Panitia Pemilihan Kecamatan. I'}anitia Pemungutan Suara, dan Kelompok Peny'elenggara

Pemungutan Suara. yang selaniutnya disebut PPK, PPS, KPPS adalah pelaksana perttuns.Lrtan

suara dan penghitungan suara pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Banggai Kepular,ran pada

tingkat Kecamatan. Desa/Kelr,rraltan dan tempat pemungutan suara
I 1'empat pemungutalr suara yang selanjutnya disebut TPS adalah tempat penrilih mettrberikatt

suara pada hari dan tanggal petnungutan suara
9 I'emilih adalah warga Negara republik Indonesia yang berdomisili di wiiayah Kabupaten

Banggai Kepulauarr sekurang-kurangnya berumur l7 tahun atau sudah/pernah karvin clan

terdaftar sebagai pcrnilih dalanr daftar pemilih tetap
l0 Partai politik adalah partai politik peserta pemilu sebagaimana dimaksud clalanr undang-

undang nomor l2 tahun2003 tentang pemilihan umum Anggota Dewan Perrvakilan Rakl'at.
Dewan Perwakilan Daerah. I)ovan Perwakilan Rakyat Daerah

ll (iabungan Partai l'olitik aclalah clua Partai Politik atau lebih yang bersarra-sanra bersepakat
mencalonkan Bupati dan Wakil Ilupati Banggai Kepulauan

l2 Panitia pengawas perrilihan adalah panitia pengawas yang dibentuk oleh DPRD kabupaten
Banggai Kepulauarr yang terdiri dari panitia pengawas Kecamatan sebagaimana dimaksud
dalam Undang-unclang Nonror 32 tahun 2004

l.l Kotak suara adalalt kotak suara sebagaimana yang dimaksud pada pasal 7l peraturarl
pemerintah nornor 0(r tahun 2005 tentang Pemilihan, Pengesahan, Pengangkatan dan
Pemberhentian Kepala I)aerali dan Wakil Kepala Daerah ; kotak suara yang dimaksud dalanr
ketentuan ini dilengkapi dengan bilik suara dan menggunakan kotak dan bilik suara pada
pcrnilu terakhir

l4 Kartu pemilih aclalalt kartu pcrnilih sebagaimana dimaksud dalam pasal l8 dirn pasal 3-t

l)eraturan Penrerirrtah Nornor 0(r tahun 2005 tentang Pemilihan. Pengesahan. Pengangkatan
dan Pemberhentian Kcpala [)acrah dan Wakil Kepala Daerah

l5 Bilik suara adalah bilik pernberian suara sebagaimana dimaksud pada angka l3 diirunakan
dalam Pemilihan llLrpati dan Wakil Bupati Banggai Kepulauan

Pasal 2

I Perrrungutan suara clilakLrkan dcrrgan rnemberikan suara melaltri surat suara 1,ang berisi ltL)ntor.
foto, dan na:na pasarigatt caltttt

2 Pemungutan suara scha6lairttana climaksud pada ayat (1) dilakukan pada hari libur iltau \altg
diliburkan

.l Pelaksanaan penllurgutan suara dimulai pukul 07.00 dan berakhir pada pukul 13.00 *,aktu
setempat

4 Pemberian suara untuk pcrnilihan dilakukan dengan mencoblos salali satu pasangnn calon
clalam surat suara

Pasal 3

I tJntuk dapat ntcnggurtakirrt ltak rrtcnrilih. pemilih harus tercantum dalanr daflar pernilih tclap
' l'crnilih rlrt'lr1ly'urrrrk;rn llrli rrre nrililrrry'a di 'l'PS vang ditcnlukan
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Pasal 4

Pemilih yarrg pirtcluh tcrrpat tirrggal waiib meminta surat keterangan pindah ternpat tirrscal
pada '['I'}$ sctentpat dart ntclaporkan kepindahannya kepada PPS diternpat ringgal vang Lranr.
selambat-lambatttya dzrlant.iangka waktu l0 (sepuluh) hari menjelang hari dan tanggai
pemungutan suara
Pemilih yang irtgin Ittengguttakan hak rnemilihnya di TPS lain, wa.jib nrerninra keteranqan
pindah tempat rtternilih di I'PS setempat dan melaporkan kepindahanny'a kepacla PpS vang
wilayah kerjarrya rtreliprtrti 'l'PS lain tsb, selambat-lambatnya I4 (empat belas) hari sebelunr
hari dan tanggal pentungutan suara

Pasal 5

l'emilih sebagai tnana dintaksrrd pada pasal 4 kemudian pindah tempat tinggal. perlilih rsh
harus melapor kepada PPS sctcrnpat dengan membawa kartu peniilih atau sLrrat keteranuarl
dari PPS tempatrrl,a terdafiar
PPS setempat tncmberikan surat keterangan pindah tempat memilih atau kanu penriiiir
kepada pemilih sebagaitnatra climaksud pada ayat (l) selanjutnya dalanr clafiar pcnrilih tetap
pada kolom keterangan clicatat pindah tempat tinggal
PPS diternpat tirrggal yang baru. mencatal nama pemilih sebagaimana climaksucl patla arar
(l) dalam daftar pcrnilih tctap

Pasal 6

Pemilih terdaliar f itng karena sesuatu hal terpaksa tidak dapat menggunakan hak pilihny,a di
1'PS yang sLrdah clitctapkan dapat menggunakan hak memilihnya di TPS lain denqarr
menga.iukan kartu pcrnilih araLr surat keterangan dari ppS/KppS
Keadaan terpaksa sebagaitnana dimaksud pada ayat (1) meliputi sesuatu keadaan karcrra
menjalankan tugas pelayanan masyarakat yang tidak dapat dihindari pada saat pemunqlltan
suara atau karelta kondisi tak terduga diluar kemampuan )'ang bersangkr,rtan. antara lain sakir
rawat inap, rneniadi tahanan di rumah tahanan/lembaga pemasyarakatan. tertirlpa bencana
alam, sehingga tidak dapat memberikan suaranya di TpS yang telah ditetapkan.
Tugas pelayanan nrasyaruhat sebagaimana di maksud pada ayat ( '2 

) altara laip.
penyelenggara i pelaksana I'}ilkada, saksi, panitia pengawas, pemantag. anggota KppS.
petugas keamanatn '['PS. pelayanan jasa transportasi umum, pegawai karena p.inron public.
dan wartawan yang bcrasal dari TPS lain, dapat diberikan kesempatan. memberikan suar. di
TPS lain derrgatt alasatt lLrgas pelayanan nlasyarakat sepaniang yan-u bersangkuta. ntentiliki
kartu penrililr clarr alarr srrrat kctcrangan dari ppS/ KppS.
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Pasal 7

)

PPS menyusttn salinan daliar pemilih tetap untuk TPS dalam wilayah ker.janl,a berdasarkan
daftar pemilih tcrap.
Pemilih yang rranlanya dalanr daftar pemilih tetap terdapat catatan pinclah renrpat tipgual
sebaimana dirnakstrd dalanr pasal 5 ayat ( 2 ) dan I atau meninggal dunia s.tagai,r.,n,r,
dimaksud dalanr pasal ( 4 ) tidak dicantumkan dalam salinan daftar penrilih retap unnrk TpS.
Salirran daltar pcrnilih tctap untuk TPS harus sudah selesai disusun selarnbat- lanrbatn'a l
( tiga ) hari sebelurl hari dan tanggal pernungutan suara.

Pasal 8

L Jumlah penrilih disetiap'l'l)s sebanyak - banyaknya 600 ( enam ratus ) orang.
2. fPS sebaginrana dinraksud pada ayat ( I ) di tentukan lokasinya yang mudah di jangkau

termasuk oleh pertyattclang cAcat, serta menjamin setiap pemilih dapat rnemberikan slraranvir
secara langsr.rng. bcbas. clan rahasia.

l. Jumlah, lokasi. benttrk datt tata letak'IPS di tetapkan oleh KPU Kab, Banggai Kepulauan.



(l)

(2)

(3)

(l)

BAB II
I,I'MUNGUTAN SUARA

Ilagian Pertama
l(egiatan Persiapan

Paragraf I
l)cmhentukan I)an Pengucapan Sumpah/Janji KPI'S

Pasal 9

Pembentukan dan pengisiurr keanggotaan KPPS sebanyak - banyaknya 7 ltuirth) orattg

anggota dan 2 (dua) orang petugas keamanan TPS diusulkan oleh Kepala Desa/Lurah

kepada PPS. selanrbat lambatnya 20 (dua puluh) hari sebehlm hari diin tanggtrl

pemungutan suara. untuk sclartiutnya ditetapkan dengan keputusan PPS'

Anggota KI,PS sel'ragaimatta dimaksud pada ayat (l), harus memenuhi syarat:

a. Warga Negara l{epublik Indonesia;
b. Berumur sekurang - kurangnya l7 (tujuh belas) tahun;

c. Berdornisili di wilayah ker.ia KPPS/TPS yang bersangkutan;

d. Terda{iar sebagai pcrnilih;
e. Tidak menjadi pcngurus partai politik.
Ketua KPPS dipilih dari anggota KPPS yang dilakukan secara demokratis.

Pasal l0

Sebelum melaksanakan tugasnya, Ketua PPS memandu mengucapkan suntpah i ianji Kettta

KPPS di seluruh wilayah keria PPS, dan dilanjutkan dengan sosialisasi mengenai tugas datt

kewenangan KPPS serta bimbingan teknis mengenai tata cara pentllltglltan dart

penghitungan suara di 1'PS.

Ketua KPPS nremarrdu pengucapan sumpah / janji Anggota KPPS lainnya dan Petugas

Keamanan 'fPS pada hari dan tanggal pemungutan suara di TPS.

Paragraf 2

Perlengkapan

Pasal ll

KI,PS nrencrirna dari l)l)S. perlengkapan untuk keperluan penrungutan dan pertghitunean

suara di 'fl'S terdiri clari :

l. Kotak Suara sebanyak I (satu) buah dengan diberi label pemilihan Bupati dan Wakil
Bupati Llarrggai Kepulauan

2. Bilik suara sebanyak - banyaknya 4 (empat) buah;
3. Surat suara Pilkada I'emilihan Pasangan Calon sebanyak .lumlah penrilih lanil

tercantunr clalant Salinan Daftar Pemilih Tetap untuk tiap 1'PS ciarr ditarnbnl', 2.,'r ()'ir

(clua sctcrrgah pcrscn) heserta kelengkapan adrninistrasi lainnya. tercliri clari :

a. 'l'anda klrusus / tinta sebanyak - banyaknya 2 (dua) botol;
b. Alat pcncoblos tlan alas pencoblos surat suara masing - ntasing sebartvak 'l

(empat) buahl
c. Segel penrilihan Bupati dan Wakil Bupati Banggai Kepulauan sebanvak 15 (lianr

belas) buah;
d. l?ormulir berita acara pemungutan dan penghitungan suara di TPS (formulir seri

Cl bcscta larlpirannya)
c. Alat kclengkapan lainnya terdiri dari lem, karet/tali pengikat. label. spidol hitani.

sanrpul kertas. kantong plastic dan ballpoint.
4. Daftar pasangan calon sebanyak - banyaknya I (satu) lembar untuk ditempatkarr di

dekat pitttt"t Ittasuk l'l']S;
5. Salinarr l)altar Putrilih'fetap untuk'fPS sebanyak I (satu) rangkap 1'ang dibuat olelt

PPS:
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(2)

6. 'l'anda pcngcnal I(t)l'}S scbarryak 7 (tujuh) buah dan petugas keaurtattiut.l'l)S sebarrl'ak -1

(dua) buah. tanda pettgetral saksi sebanyak - banyaknya 5 (lima) bualr:

7. Surat Pemberitahuan untuk memberikan suara di TPS sebattl'ak.iumlah penrilih cialartr

salinan Datli:lr Pernilih tetap untuk TPS;
8. Panduan teknis pcltgisian fbrmulir pemungutan dan pengliitungart srlAril di l'l']S

termasuk naskah suntpalt/.iatr.ii KPPS; dan

9. Gembok dan anak kLrrrci sebanyak 3 (tiga) buah dalam kantong plastic trallsparatt.

Surat suara bcserta kelengkaparr administrasi sebagaimana dintaksr.rd pada ay'at ( l) htrrtrf c.

dimasukkan kedalam kotak suara;

Perlengkapan di -l'PS sebagainrana dimaksud pada ayat (1) angka 2. angka 4 dan zrngka 5.

angka 6, angka 7. angka 8 dan angka 9 tidak dimasukkan kedalant kotak slrara. tetapi

dikemas tersendiri untuk masing - masing TPS;
Ketua KPPS dibantu oleh arrggota dan petugas keamanan TPS. bertanggung ja*'ab terltadapr

keamanan perlengkapan untuk keperluan pemungutan dan penghitungan suara di TPS

sebagaimana dirtraksr-rcl pada ayat (l) ayat (2) dan ayat (3),

Surat suara dan kelengkapan adrninistrasi pemungutan dan penghitungan suara di TPS harus

sudah diterinra KI'l'}S. tlcttgatt kctentuan :

a. Surat suara dan kelengkapan administrasi sebagaimana dimaksud pacia ay'at (l)
selanrbat - lanrbatnya 3 (tiga) hari sebelum hari dan tanggal pemungutan suara: dati

b. Perlengkapan cli 'l'PS sebagaimanadimaksud padaayat 3 (tiga) selambat - larrtbatnla 5

(lima) hari scbelLrnr hari dan tanggal pemungutan suara.

Untuk keamanan. surat iiuari.l dan alat kelengkapan sebagaimana dintaksr.rd padtr a)'at (-i)
huruf a sebelurl hari dan tanggal pemungutan suara, disirnpan di karttor RLtkutt

Warga/Rukun 'fetangga ataLr tcmpat keberadaannya dapat teriarnin.

Pasal 12

Ketua KPPS mernberikan bimbingan teknis kepada Anggota KPPS dan Petugas Keanranan
TPS mengenai :

a. Pelaksanaan pernunglrtarr dan Penghitungan Suara di TPS dan
b. Pembagiarr '['ugas Anggota KPPS dan Petugas Keamanan TPS.
Pembagian tugas anggota KPPS dan petugas keamanan TPS, sebagaimana dinraksud pada

ayat (1) huruf b. ditortukan :

a. Apabila KPPS lercliri dari 7 (tujuh) orang;
l. Ketua KPI'}S sebagai anggota KPPS pertama bertlrgas r:rerninrpin rapat

pemungLrtan suara:

2. Anggota Kl)l'}S kcdua dan KPPS ketiga bertugas membantu ketua KPPS di nrc'ja
pimpinan ternrasuk rnenyiapkan berita acara beserta lampirannya:

3. n nggotil Kl)l)S kccrlpat menerima pemilih yang akan masuk kedalanr TI)S clan

rncnrbubulrkarr rlonror urut kedatangarr pada Surat penrberitahrran untuk
menrberikan sLrara di TPS dan dalam melaksanakan tugasnya beracla di clekat
pintu rlasurk 'l'PS. sekaligus berkewajiban memeriksa tanda khusus pada.iari -jari
tangan pernilih serta mendata pemilih menurut jenis kelarrrin laki - laki dan
perenl pLlalr.

4. Anggota KKt'S kelima mengatur pemilih yang menungglr giliran untrrk
rncrnbcrikan slrilra pcrnilih yang akan menuju ke bilik penrberiarr sLrara. clalanr

rrrclaksarrakarl tLrgasrlya berada di dekat tempat duduk penrilih:
5. Anggota KPPS keenam bertugas mengatur pemilih yang akan memasukkan surat

suara ke dalanr kotak suara, dan dalam melaksanakan tugasn)'a berada cii clekat

kotak suarai clan

6. nnggota I(l'}l'S kctu.iuh bertugas mengatur pemilih yang akan kclunr dari 
-fl'S

tlarr clalanr nrclaksarrakan tuasnya berada didekat pintu keluar 
.l'PS. 

scrtl
cliharuskan nrentberikan tanda khusus kepada pemilih sebagai tanda bukti lrahsl
pcmi Iih tclah rnenrtrerikan suaranya.

b. Petugas l(carnannrr 'l'l)S bcrlugas mengadakan peniagaan ketertiban c'lan kcanrartan di
-fPS yang dalatn nrelaksanakan tugasnya satu orang berada didekat pirrtu rttasuk 

.l'l)S

dan satu orang didcpan pintu keluar TPS.

(3)

(4)

(-s)

(6)

(l)

(2)



(3). Pelaksanaan binrbingarr tcknis dan pembagian tugas Anggota KPPS ltarus sudalt sclcsli

selambat -lanrbatnya I (satu) hari sebelum hari dan tanggal pemungutalt suartl

Paragraf 4

l)cngunrunrtn rl:rn Pemberitahuan Pemberian Suar:r

Pasal l3

(l) Ketua KPI)S nrcnglunurnkan hari dan tanggal waktu dan tempat perltungutan suara di l'l'S
kepada pemilih di wilayah kerjanya untuk memberikan suara di TPS. selarnbat - Ianthatnrrt

5 (lima) ltari sebelr"rnr hari dan tanggal pemungutan suara.

Pengunrunran hari. tarrggal, waktu dan tempat pemungutan suar di .fPS 
sehasaitttaitlt

dimaksud pada a-v-at ( l) dilakukan menurut cara yang lazim digunakan di Desa / Kelurahart.
(2)

Pasal l4

(l)

(2)

(3)

(4)

(t)

Ketua KPI']S ntcnyanlpaikarr surat pemberitahuan untuk memberikan sLrara di l'PS (ntoilcl

C6-KWK) kcpacla pcrnilih di wilayah kerjanya selambat - lambatny'a 3 (tiga) Itari scbclrrrn

hari dan tanggal punLursutiln suara di TPS;
Pemilih setelah nrcncrirna pemberitahuan untuk memberikan sLrara di l'PS seba-uaintarta

dimaksud pada ayat (l) menandatangani tanda terima surat pemberitahr.ran untitk

memberikan sLlara di 't'l'}S:

Apabila penrilih tidak berada diternpat, ketua KPPS dapat menyampaikan Surat

pemberitahuan urrtuk rncrrrlrerikan suara di TPS kepada kepala keluarga ataLl anggota

keluarga lainnya. serta nrcnandatangani tanda terima;
Model C6-KWK scbagairrrana dimaksud pada ayat (1) disebutkan adanva kenrudaltan i'tagi

penyandang cacat untul< nremberikan suara di TPS.

Pasal 15

I'}emilih yang sanlpai clcngan 3 (tiga) hari sebelum hari dan tanggal pemungutan sLrara beiunr
nrenerima modcl C(r-l(WK. dibcri kesempatan untuk memintakepada ketua KPPS selanrbat-
lambatnya 24 jam sebelunr hari darr tanggal pemungutan suara dengan menunjukkan kartu penriliir.

Pasal l6

(2)

Pemilih yang sanrpai clcngan berakhirnya waktu sebagaimana dimaksucl dalanr prasal l-r.
belum rncncrirra nroclcl C6-KWK, melaporkan kepada ketua KPPS atau P['S denqan
menuniukkan kartr"r pcnrilih, selambat - lambatnya 24 1am sebelunr hari clan tanggal
pemunguta suaru:
Ketua KPPS atau Ketua l'}PS berdasarkan kartu pemilih sebagainrana dimaksud pada al at

(l), meneliti nanra pernilih tersebut dalam salinan Daftar Pemilih'fetap rrntuk-I-PS iitau
Daftar Penri lih'['ctap.
Apabila niullul pcnrilih tcrsebut tercantum dalam Daftar Penrilih 'fetap Ketua KI'l)S
berdasarkarr kctcrzrngan I(ctua KPPS memberikan model C6-KWK.

(l)

Pasal l7

Penyampaian moclel Cl6-KWK untuk pemilih yang tidak mempunyai tempat tinggal tetap. dilakukan
ditempat yang bersangkutan dikLrnipulkan pada waktu pendaftaran pemilih atau tempat lain 1'arrg

clitentukan oleh Kctua KI']PS.



Pasal 18

l)crrcllrduk Warga Negara l{cpublik lrrdonesia yang tidak terdaftar sebagai perrrilih tidak dapat
rncrrggunakan hak rnemiIihrrya.

Paragraf 5
I'>enyiapan TPS

Pasal 19

(l) Ketua KPPS dibantu oleh anggota KPPS dan Petugas Keamanan TPS mengatllr penl,iapan
'fPS dilokasi yang telah di tctapkan.
Penyiapan TPS scbagairnana dimaksud pada ayat (l) harus sudah selesai se'lanrat -
lambatnya I (satu)hari sebclurn hari dan tanggal pemungutall suara.

(2)

(l)

Pasal 20

Untuk melaksanakan penrungLrtan suara di TPS, KPPS berkewa.iiban nrenyediakan :

a. Tempat r.rntuk duduk pcrnilih yang menampung sebanyak - banvaknya 25 (dua puluir
lima) orang diterrrpartkan didekat pintu masuk TPS;

b. Meja panjang dan tempat duduk Ketua KPPS dan Anggota KPPS kedua dan r\nggora
KPPS ketigal

c. Meja dan tempat untuk clucluk anggota KPPS keempat, didekat pintu masuk TPS:
d. Tempat untuk duclLrk Anggota kelima yang diternpatkan diantara tentpat ducluk pe.rrrilih

dan bilik suarir:
e. Tempat untuk clucluk Anggota keenam didekat kotak suara;
f. Tempat untuk cludr,rk Anggota ketujuh dekat pintu keluar TPS;
g. Meja da tentpzrt duduk untuk saksi;
h. Tempat untuk duduk pernantau dan panitia pengawas pemilu masing - ntasing sebanl,ak

yang diperlukan;
i. Meja untuk ternpat kotak suara ditempatkan dekat pintu keluar TPS. jaraknl,'a kurang

lebih 3 (tiga) nreter dari tetnpat duduk Ketua KPPS berhadapan dengan tempar dr.rduk
pemilih;

.i Bilik Penrbcriatt -suara diterrrpatka berhadapan dengan tempat duduk Ketua KPPS dan
saksi, dettgan kctct'tluatt .jarak antara bilik pemberian suara sekurang - kurangnl,a 1

(satu) meter;
k. Papan untuk ptrnlasaltgilrr Daftar Calon sebanyak I (satu) buah dipasang di dekat pinr,

masuk'fl)S:
l. Papan untuk tnettentltelkan furmulir catatan perhitungan suara (tbrrtrulir i\4odel Cl-

KWK) ukuran bcsar:
m. Papan tlama'l'l'}S ditcntpatkan di dekat pintu masuk TPS disebelah luar'l'l']S:
n. Meja/Paparr untuk tnertent;ratkan bilik suara dan alat perrcoblos surat suura. clitn:
o. 'l-ambang. kayu atau balnbu untuk membuat batas l'PS.

Selambat - larnbatnya I (satr,r) hari sebelum hari dan tanggal pemungutan suara. saksr
pasangan calon harus nrcnverahkan surat mandate dari Tim Pelaksana Kampanve 'fingkat

Kabupaten Bnagai KcpulaLran kepada Ketua KPPS.
Dalam hal irri 'l'irrr Pclnksarta Kanrpanye sebagairnana dimaksud pada avat (l) tidak
terbentuk di Kabupatcrt []anggai Kepulauan, surat mandat dapat diberikan trlch pinrpirran
partai politk atau gabungan partai politik yang mengaiukan pasangan calon di Tingkar
Kccamatan.
Ketua KI'}PS ntcrttbcrikan tan(la terima penyerahan mandat kepada saksi pasanqan calorr
scbagai tanda bLrhti untul< rtrcngltadiri rapat pemungutan dan pcnghitungan suara di I'PS.

(l) l(l'PS dengan batttuatt olclr pctugas keamanan 'l'PS bertanggung.iawab atas pensirnrarran 'l'[)S

yang sudah disiapkan .

Pasal 2l

(l)

(?-)

(l)



(l)

(2)

(l)

(,1)

Pasal 22

[)embuatan'l'l)S scbagainrana climaksud dalam pasal l9 ayat (l). berpedonruul pada ukurari
paniang sekurang - kurangnya 8 (delapan) meter dan lebar l0 (sepuluh) nretcr di l'l']S
sebagaimana dimaksr.rd dalam pasal 20.
Bentuk dan ukuran TPS sebagaimana dimaksud dalam pasal 19 ayat (l) harus clapat

menjamin akses gerak bagi penyadang cacat.
TPS sebagaimana diniaksud pada ayat (l), dapat diadakan diruang terbuka dan/ atau ruang
tertutup, dengan ketetentua
a. Apabila ruang terbuka. tempat duduk Anggota KPPS, pemilih dan saksi dapat ciiberi

perlindungan terhadap panas matahari dan hujan serta dibilik suara.
b. Apabila ruang tertutup. luas TPS harus mampu menampung pelaksanaan rapat

pemungutan dan penghitungan suara dan pemilih ketika memberikan slrara

membelakarrgi tembok / dindirrg.
'fl'}S sebagaimana dimaksud pada ayat (l), diberi tanda batas menggunakan tali ataLr

tarnbang atau bahan lain.

Pasal 23

I-okasi 1'PS sebagairlana clinraksud dalam pasal 22, dapat menggunakan ruans gedung
sekolah atau tempat pendidikan lainnya, balai pertemuan masyarakat, gedr.urg/kantor nrilik
pemerintah dan non penterintah termasuk halamannya, dengan ketentuan terlebih tlahulu
harus mendapatkan izin dari pengurus gedung atau tempat tesebut.
Tempat ibadah tennasuk halamannya tidak dibenarkan untuk digunakan sebagai tentpar
pemungutan suara.

Ilagian Kedua
Kcgiatan Pelaksanaan

Paragraf I
Kcgintan sctrelum Rapat Pemungutan Suarn

Pasal 24

Sebelum rapat per)'rlurgutan suara dilaksanakan, Ketua KPPS bersama - santa Anqcota
KPPS, pctugas kcarnanitrr 'l.PS. dan saksi 1'ang hadir melakukan kegiatan :

a. Memcriksa'l'l'S tlcrrgarr pcrlcngkapannya:
t',. Mcntasarrg claltar [)il:;iutgiut calon di tempat yang sudalr ditcntr.rkan:
c. Menempatkan I (satu) kotak suara yang berisi surat suara beserta kelengkapan

adnrinistrasinya cliclcpan rle.ia Ketua KPPS, dan;
d. Memanggil pemilih nrenempati tempat duduk yang telah disediakan.

Kegiatan scbagairttana dimaksud pad ayat (l) dilaksanakan selambat -lanrbatnva 60 (cnunr
puluh) rnenit scbclurl rapat pcrnungutan suara dimulai.

Paragraf 2

Itapat Pemungutan Suara

Pasal 25

Rapat pemungutan suara pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Banggai Kepular.ran
dilaksanakan pacla hari dan tanggal pemungutan suara, dimulai pukul 07.00 *,akru
setempat
Apabila rapat pcnr.nrgr.rtiln suara yang sudah dibuka sebagainran dirnaksud prada aiat (l).
parnilih belunr ada yang hadir. rapat pemungutan suara ditunda sampai dengan ada pernilih
yang hadir.
Apabila dalarn rapat pernungutan suara sebagaimana dirnaksud pada ayat (2) ada pemilih
yang hadir, rapat pcnlungutan suara dilanjutkan.
Saksi pasnngan calon 1,ung hadir setelah rapat pemungutan slruril clibuka scbugairuarr
dimaksud pacla ayal (2) atau ayat (3), dianggap tidak hadir.

(l)

(2)

(l)

(2)

(l)

(.)1

(3)

l-
it.

(,1)



(l)

Pasal 26

Setelah rapat penlurlgLltan suara dibuka sebagaimana dimaksud dalam pasal 25 Ketua KPPS

melakukan kegiatarl:
a. Memandu pengucapan sunrpah/janji Anggota KPPS, pettlgas keamanan TPS dan saksi

yang hadir yang rnebawa mandat dari Tim Kampanye pasangan calon:

b. ii4.*Uut o kotak suara. mengeluarkan semua isinya, meletakkan diatas meja seczira tertib

dan teratur.. selal.iutny, n.,.r,gindentifikasi dan menghitung jumlah setiap .ienis dokunren

dan kelerrgknpun nclr11inistrasi (dicatat dalam Model c4.KWK)r
c. Memperlihatkan kepada pemilih dan saksi yang hadir bahwa kotak suara benar - betrttr

telah kosong. kentudian menutup kembali dan tnengunci kotak sLlara sela

meletakkannya di tenlpat yang telah ditentukan;

d. Memperliliatkan kepacla pemilih dan saksi yang hadir bahwa sarnpul vang berisi Surat

Suara masih dalarn keadaan disegel;

e. Surat suara termasuk cadangan surat suara sebanyak 2,5 oA (dua setengah persen) ciari

jumlah pemilih yang tcrcantum dalam salinan Daftar Pemilih untuk TPS: dan

f. Jumlah trenrilih yang namanya tercantum dalam salinan Daftar Pemilih Tc'tap untk 
-l'PS

yang bersangkutan.

Kegiatan ketua KPPS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, huruf c. dan hr-rruf d dan

dibantu oleh anggota KPPS lainnYa

Setelah nrelaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan a)'at (2) Ketttir

KPPS memberikan penjelasan kepada pemilih mengenai:

a. Tujuan memberikan suara

b. Pemeriksaan surat suara oleh pemilih dibilik pemberian suara

c. pemilih pada waktu rnemberikan suara dalam keadaan menghadap ke meja Ketua KPPS

dan saksi pasangan calon
d. Cara memberikan sllara yang benar pada surat suara

e. Kesempatan penggatian Surat suara bagi yang menerima surat suara ntsak ataLl sllrat

suara yang keliru dicoblos sebanyak pemeriksaan (satu) kali,pemeriksaan dilakukzur oleh

pemilih dihadapan Ketua KPPS

f. Sah dan tidak sah suara pada surat suara. dan

g. Pemherian tarrcla khusrrs/tinta pada jari tangan pemilih setelah pemberian strara.

Pasal27

Ketua KPPS dalanr nrerrberikan penjelasan kepada pemilih sebagaimana dimaksud dalam

pasal 26 ayar (3) huruf l. rnengenai suara - suara yang dinyatakan sah ditentr'rkan sebagai

berikut :

a. Surat suara clitandatarrgani oleh Ketua KPPS; dan

b. Tanda coblos hanya terdapat pada 1 (satu) kotak segi empat yang memuat satu pasangan

calon. atau

c. Tanda coblos hanya terdapat dalam kotak segi empat yang memuat nomor foto datr nama

pasangan calon yang ditentukan atau

d. Tanda coblos lebih dari satu, tetapi masih di dalarn disalah satu kotak segi ernpat I'ang

memuat nomor tbto dan nama pasangan calon; atau

e. Tanda coblos terdapat pada salah satu garis kotak segi yang memuat nomor. foto dan

nama pasallgan calon.
I{asil pencoblosan sLlrat suara yang tidak memenuhi ketentuan sebauaimana dimaksud pada

ayat (l) suaranya dinyatakan tidak sah.

Pasal 28

Setelzrh rnelakukan kegiatan sebagaimana dimaksud pada pasal 26 ay'at (3). KPPS

mclaksanakan kcgiatarl hcrikutnya yaitu :

il. Ketua Klrl)li merralrdatangani surat suara pada tentpat yang telah ditentukalt tttitttk

penriiih yanB akan dipanggil;
b. Melnr,nggil pclrilih untuk memberikan suaranya bcrdasarkan prirrsip urtrttul kchatliritn

pemilih. <tan peprilih ynag bersangkutan menyerahkan surat pemberitaltuan ullttrk

memberikan suara kcpada Ketua KPPS serta memperlihatkan kartu pemilih:

(2)

(3)

(l)

(2)

(l)



c. Anggota l(l)l'S kcch"ra rttctrcocokkan narna dan nomor pemilih tersebut dengan nonror
dan nama yang tercantunr dalanr salinan Daftar Pemilih Tetap untuk TPS. Apabila cocok
di depan nontor da ttama pemilih pada salinan daftar pemilih untuk TPS diberi randa "\i "
dan;

d. Ketua KPPS nrentbcrikan I (satu) lembar surat suara pemilihan Pasangan Calon Bupati
dan Wakil I3upati l]anggai Kepulauan.

KPPS dalam kegiatan Pentungutan suara di TPS mendahulukan pelayanan tehadap pemilih
yang nantanya tercantunt dalant salinan daftar pemilih tetap untuk TPS.

I'asal 29

I']emilih terdaliar karena seslrertu hal terpaksa tidak dapat menggunakan hak pilihnla di I lrs
yang sudah diteta;rkan . yang bersangkutan dapat menggunakan hak pilihnya di -l'PS 

lain
dengan menuniukkan kartu pcmilih dengan ketentuan :

a. Apabila surat sLrara di TPS yang bersangkutan masih tersedia: dan
b. Apabila sttrat suara di 1-PS yang tidak tersedia, pemilih yang bersangkutan dapar

memberikan sLrara di rl's terdekat yang masih tersedia surat suara.
Anggota KPPS kedua mencatat nama pemilih, nomor ka.rtu pemilih dan asal TPS terhadap
pemilih sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dalam formulir Model c8-KwK.

Paragraf 30
Pemberian Suara

Pasal 30

I']emilih yang telah tttetrcrirna surat suara sebagaimana dimaksud pasal 28 ay'at ( l) huruf cl.

menuju bilik pernberialr suara untuk memberikan suara.
I)alam memberikalt slrara. pemilih mencoblos salah satu pasangan calon pacia kotak seui
crnpat yang discdiakarr dalant surat suara.
Sebelum mettcoblos surat suara sebagaimana dimaksud pada ayat (2), surat suara diletakkan
dalanl keadaan terbr.rka cliatas alat pencoblosan surat suara. selanlutnya slrrat slara ciicoblos
clengan alat perrcohlos yang disecliakan.
l'}emilih tidak holclt tnctrbubuhkan tulisan dan/ atau catatan lain pada surat suaril. karcna
akan berkibat suaranya menjadi tidak sah.
Setelah mencoblos slrrat suara. pemilih melipat kembali surat suara seperti semula. sehingga
tanda tangan Ketua KPI'>S telap dalam keadaan terlihat dan tanda coblos tidak dapat dilihat.
Pemilih setelah nrenrberikan suaranya menuju ke tempat kotak suara dan menrperlihtkan
kcpada Ketua KPt'}S. sclaniutnya surat suara dimasukkan ke dalam kotak suara.
I'}emilih sebagaintarta dintaksud pada ayat (6) sebelum keluar TPS. rvaiib diberikan tanda
khusus pada salah satu .iarinya.

Pasal 31

Ketentuan pentberiart suara scbagaimana dirnaksud pada pasal 30, berlaku bagi penrilih tuna
netra, tunadaksa. atau yang ntempunyai halangan fisik lainnya.
Pemilih tuna netra. tunadaksa. atau yang mempunyai halangan fisik lain pada saat
memberikan suara di 'lPS dapat dibantu oleh petugas KPPS atau orang lain atas permintaan
pemilih yang bersangkutan.
Petugas KPPS atau orang lain yang membantu pemilih sebagaimana diniaksucl pada a1,at (2)
wa.iib merahasiakan pilihan pemilih yang dibantunya

l)asal 32

tJntuk keperluan lteurtuatt petugas KPPS atas permintaan pernilih tuna netra.tlrnadaksa. atau
yang momptrttyai ltalangtrrr lisik lainnya sebagaimana yang dimaksud pacla prasal 3l arat (1)
Ketua KI'>l'S trtctruuaskan arlggota KPPS kelima dan anggota KPPS keenanr unruk
nremberikan bantuan nrenurut cara sebagai berikut :

a. Pemilih )'ang tidal( dapat berjalan, anggota KPPS kelima clan anggota KPPS keenarl
membanttt ntenuiu ke bilik pemberian suara, dan pencoblosan surat suara dilakukan
olclr pcnriIih scndiri

(l)

(l)

(2)

(l)

(l)

(.s )

(6)

(1)

(l)

(-l)

(l)

(2)

(l)

i

(l)



b. Pemilih yarrg ticlak nlerllpunyai kedua belah tangan dan tuna lletra. allggota 
.KPPS

kelima prernbantu nrclakukan pencoblosan surat suara sesuai kehendak pemiiih dertgatr

disaksikan olelt anggota KPPS keenam'

Untuk bantuan orang laiiiatas pemilih tuna netra, tunadalisa atau yang mempull)'ai halangarl

fisik lainnya se6agiinrana diniaksud dalam pasal 3 ayat (2) pencoblosan suara dilakgkan

oleh pemilih sendiri clengan bantuan orang lain tsb'

Rnggota KPPS atau orang lain yang membantu pemilih tuna netra. tuna daksa atau )'ang

,-n"i,Ipunyui halangan {rsik lainnya sebagaimana dimaksud dalam ayat (l) dan (2) w'ajib

m".ai,asiakan pilihan pemilih yang bersangkutan dengan menandatangani surat pernyataarr

dengan menggunakan formulir model C7-KWK

(2)

(l)

(l)

(2)

Pasal 33

Pada pukul 13.00 waktu setetnpat, Ketua KPPS mengumumkan bahwa yang diperbole[ka1

memberikan suara hanya pemiiih yang terdaftar yang telah hadir di TPS menunggu giliran

untuk memberikan suara serta anggota KPPS, saksi dan petugas keamanan TPS 1'ang

membawa surat pemberitahuan untuk memberikan suara di TPS yang bersangkutan serta

pemilih dari 'l'l'S lain.

Setelah semua anggota KPPS saksi dan petugas keamanan 'fPS selesai nretnberikrtti

suaranya Kctua fptrS nlengunlumkan kepada yang hadir di TPS bahrva acara rapat

pemungutan suara telah selesai dan dilanjutkan acara rapat penghitungan suara di TPS.

Pasal 34

KppS tidak dibenarkal rnengadakan penghitungan suara sebelum pukul 13.00 rvaktu seterllpat

BAB III
PIiNGHITUNGAN SUARA

Bagian Pertama
Persiapan

Pasal 35

Sebelum pelaksanaan pcnghitLrngan suara di TPS, Ketua KPPS dibantr"r oleh semua anggota KPPS

nrclakukan kegiatart :

ir. Mengatur susLurAn tcnrpat penghitungan suara terrnasuk mcnlasanB lorrtttrlir Cl-K\\ K

berukuran hcsar. cllrr tcrlpat duduk saksi diatur sedemikian rupa. seliingga pelaksatlaatt

penghitungan :iuara dapat diikuti oleh semua yang hadir dengan.ielas

5. Mengatur alat kcpcrlriarr aclnrinistrasi yang disediakan sedemikian rupa. sehirlgga nttrdair

dilakukan pcnghiiungiur suara. yaitu formulir pemungutan dan penghitungan sLttlra. satttPtrl

kert0as/kantorrg plastik penrbungkus serta segel pemilihan Bupati dan Wakil Btrpati Banggli

Kepulauan dan Pcralatan'l'l)S
c. Menetapkan koiak suara didekat meja pimpinan KPPS serta menyiapkan anak kttttcinva.

Pasal 36

penghitungan suara di 't'PS dilakukan oleh KPPS setelah pemungutan suara berakhir
pelaisanaa,r pengSitungan suara sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dimulai pada pukul

13.00 waktu sctempat sampai selesai.

Sebelum perrghitungan suara dimulai sebagaimana dimaksud pada a)'at (1) KPPS

menghitung :

a. J"umlati'p.pilih yang nrenrberikan suara yang berdasarkan salinan daliar pemilih tetap

untuk'l'PS
b. .lurnlah penrilih ,vanB rnenggunakan hak pilih berdasarkan salinan daftar pemilih tetap

untuk'['PS
c. Jumlah pernlih dari 'l'PS lain

d. .lurnlah surat suara yang dikembalikan oleh pemilik karena rusak atau kelim dicoblos.

l)onglritungu.r sr.rilr.a scbarainrana dinraksud pada ayat (2) dilaktrkan tlatt sclcsitikarl di 'l'l'S

oteifppJdan dapat di hadiri oleh saksi pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Barrggai

Kepulauan. partitia pcllga\'vas' pemantau dan warga masyarakat'

(l)
(2)

(l)

('l )



(5) Penggunaan surat suara tarlbahan dalam penghitungan suara dimaksud pada a1'at (lt
dibuatkan berita acara dan clitandatangani oleh Ketua KPPS dan sekurang-kurzrngnva 3 (tiga)

orang anggota KPI)S.
(6) Saksi pasangan calon llupati dan Wakil Bupati Banggai Kepulauan sebagaimana dirnaksucl

pada ayat (2) harus rncrnbaw'a surat mandat dari tim kampanyenya yang Lrersangkutatt dan

menyerahkan kcpada Ketua KI'}PS.

(7) Penghitungan slrara sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan dengan cara )ans
memungkinkan saksi pasarlgarl calon Bupati dan Wakil Bupati Banggai Kepulauan panitia

pengawas. pentantau clan werrga masyarakat yang hadir dapat menyaksikatt secara jelas

proses penghitun garl sLIara.

(lt) Pasangan calon dan warga masyarakat melalui saksi pasangan calon Bupati dan Wakil
Bupati Banggai Kcpulauan yang hadir sebagaimana dimaksud pada ayat (7) dapat

menga.iukan kcberatan terhadap.ialannya penghitungan suara oleh KPPS apabila ten'r\atn

terdapat hal-hal yang tidak scsuai dengan peraturan perundang-undangan.
(9) Dalam hal kebcratan yang diajukan oleh saksi pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati

Banggai Kepulauan atau warga masyarakat sebagaimana dimaksud pada avat (8) dapat di

terima KPPS seketika itu.iuga mengadakan pembetulan.
(10) Segera setelah selesai penghitungan suara di TPS sebagaimana dimaksud pada a1'at (2)

KPPS membuat t"rerita acara clan sertifikat hasil perhitungan suara yang ditandatangani olch

Ketua KPPS dan sekLrrang-kurangnya 3 (tiga) orang anggota KPPS serta clapat

ditandatangarri olch saksi pasangan calon Bupati dan Wakil bupati Banggai Kepular.ran.

(ll) KPPS memberikan salinan bcrita acara dan sertifikat hasil penghitungan suara sebagainrana

dimaksud pada ayat (10) kcpada saksi masing-masing pasangan calon Bupati dan \\/akii
Bupati Banggai Keplauanyang hadir sebanyak 1 (satu) exemplar dan menetnpelkan satu

exemplar sertilikat hasil penghitungan suara ditempat umum.
(12) Berita acara beserta kelengkapannya sebagaimana dimaksud pada ayat (11) dinrasukkart

dalam sampul klrusus yang clisediakan dan dimasukkan ke dalam kotak suara l"ang pada

bagian luarnya ditempel label atau segel.
( ll) KPPS menyerilhkan berita acara, sertifikat hasil penghitungan suara. surat suara.dan alat

kelengkaparr aclrninistrasi pemungutan dan penghitungan suara segera setelah selesai

penghitungeln sLrara.

Ilagian Pertama
Pcrsiapan

I'asal 37

l'cnghitungarl suara cli l-l)S dilaksanakan segera setelah selesai persiapan penghitungan suara

sebagaimana dimaksud dalam pasal 35 dan pasal 36.

Pasal 38

(l) Ketua KI)PS nrcngirtur pcnrbagian tugas anggota KPPS untuk pelaksanakan penghitLlnqan

sr"rara di 'l'PS.

Dalam hal KPI'}S tcldiri dari 7 (tujuh) anggota pembagian tugas ditetapkan
a. Ketua KI'}l'S tlcngan clitrantu anggota KPPS kedua dan anggota KPPS ketiga rnenrinrpirr

pelaksarreran pcnghitr"urgan sLlara di TPS.
b. Anggota Kl)l)S tiga lrcr(rrgas mencatat.iumlah pemilih. surat sLlara dan scrtillkal hasil

penghitungan suaril dcnga menggunakan tbrmulir model CL-KWK.
c. Anggota KPPS keernpat dengan dibantu anggota KPPS kelima. bertugas nrencatat liasil

pcnclitian tcrltitclap tiap lcrnhar surat suara yang diurnumkan oleh Kctua Kl'l)S. rlcrrrlrrr

nrcnggrrrrakan lorrntrlir hirsil pcnghitungan suara di TPS (model C2-KWK ukuratt lrcsar)

d. Anggota KI'l'S kccnunr. bcrtugas menyusun sural suara yang ditcliti olch Kctua Kl'PS
dalarrr susuneln scsuai suara yang diperoleh masing-masing pasangan calon

e. Anggota KPPS ketuiuh, bertugas melakukan kegiatan lain atas petunjuk Ketua KPPS.

(2)



(l)

Pasal 39

Dalam pelaksarraan ltcngl'titungan di TPS Ketua KPPS dibantu oleh anggota KPPS

melakukan kegiatan :

f'. Menyatakan rapat pcttttlllgurtul suara tiitutup dan rapat penghitungan suara dintulzti'

g Membuka kotak sr-rara dengan disaksikan oleh semua yang hadir

h. Mengeluarkan surat sutrra rlari kotak suara satu demi satu dan meletakkan di meia KPPS

i. Menlhitung.iumlah strrat suara dan memberitahukan jumlah tsb kepada 1'ang hadir serta

mencatat.i urnlah yar-rg diumLtmkan
j Membuka tiap lerlbar sllrat suara, meneliti hasil pencoblosan yang terdapat pada surat

suara dan n"rcrlgurnumkan kcpada yang hadir perolehan suara setiap pasangan calotl l atlg

dicoblos
k. Mencatat hasil pemeriksaan yang diumumkan sebagaimana dirnaksud pada httrul] c"

dengan menggunakan fblnulir catatan perolehan suara (model C2-KWK)

l. Memutuskan apabila sLlara yang diumumkan berbeda dengan yang disaksikan oleh yang

hadir / atau sal<si

Ketua KppS dalarrr nreneliti dan menentukan sah dan tidak sah hasil pencoblosan pada surat

suara harus sesuai dcttgatt kctcrttuan sebagaimana dimaksud pada pasal 27'
(2)

Pasal 40

l)crnilih dengan sepengetahuatt KPI'S dapat hadir dalam penghitungan- suara di TPS' dan

keIadirannya-tidak dibenarkan lnengganggu proses penghitungan suara di TPS

Pasal 41

(l)

(2)

(l)

(1)

{5\

Saksi, pengawas, perliantau, wartawan dan masyarakat sebagai pemilih yang hadir dapat

menyaksikan proses penghitungan suara

Warga masyaiakalneltLi sak.si yang hadir dapat mengajukan keberatan terhadap jalanrrl'a

p.ng-hitungun .ruru oleh Kl'}t'}S apaUita ternyata, terdapat hal-hal yang tidak sesuai detlgan

peraturan perundan g-undan gatt

Dalam hal tidak teiclapat rit .i ai TPS, keberatan warga masyarakat sebagai pemilih dapat

disampaikan langsung kepada Ketua KPPS

Dalam hal keberateu"yaig dia.iukan oleh saksi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat

diterima KPI'S scl<crika ittr .itrga mengadakan pembetulan

Keberatan saksi scbagairrraira*climaksud pada ayat (4) dicatat dengan tnenggutrrrkatt tortutrlir

model C3-KWI(
Ketua KppS waiib prclgisi lbrmulir rnodel C3-KWK, baik terdapat atau tidak terdapat

pernyataan keberatan saksi dan kejadian khusus'

Pasal 42

Kcberatan yang diajukal oleh atau melalui saksi terhadap proses penghitungan suara di TPS

scbagaimanu aimut *d dalanr pasal 41 tidak menghalangi proses penghitungan suara di TPS

Pasal 43

Setelah kegiatan sebagainrana dirnaksud dalam pasal 40 Ketua KPPS dengan di Bantu oleh anggota

K I'}PS ke empat melakukan kegiatan :



(l)

a. Menyusutr / rnenghiturtg dan memisahkan surat suara yang sudah diperiksa dan

dinyatakan sah untuk nrasing- masing pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Banggai
Kepulauan dan nrernasukkannya kedalam sampul

b. Menyusun / nrenghitung dan memisahkan surat suara yang sudah diperiksa dan

dinyatakan tidal< rcsnti atau dipalsukan termasuk surat suara yang slraran)/a tidak sah dan

dirnasukkan kcclalarn sarrrpul.

Pasal 44

Setelah selesai Peghiturrgan suara segera dibuat Berita Acara beserta lampiranl,a yarrg berisi
laporan kegiatan pelaksanaan pemungutan suara di TPS dan sertifikat hasil penghitungan
suara yang rnemuat rincian hasil penghitungan suara di TPS.
Berita Acara l)entungutan Suara dan Sertifikat Hasil Penghitungan Suara ditandatangani
oleh Ketua KPPS dan sekurang - kurangnya 3 (tiga) anggota KPPS serta dapat di
landatangitni olclt sitlisi virtt[' lradir.
llcrita Acat'ir dirtt liritttrvrr sr:hirguirnattu dirttaksud pada ayat (2) tlirrrasukkarr kctlllirrrr srrrrrprrl

yang disediakan.

Pasal 45

Berita Acara penrLulgutan suara dan sertifikat hasil penghitungan sllara sebagainrana
dimaksud pada pasal 44 ayat (3) dimasukkan kedalam kotak suara. dan padtr bagian luar
ditempel label serta segel.
Kotak suara yang berisi Elerita Acara dan lampirannya disampaikan kepada PPS dengan
menggunakall surat pengantar / tanda terima (Model C9-KWK) pada hari itu juga. atau
selambat - lambatnya I (satu) hari setelah diadakan penghitungan suara di TPS dengarr
pengawalan atau oleh petugas keamanan TPS yang bersangkutan.

Pasal 46

Salinan Berita Acara (Model C-KWK) catatan hasil penghitungan suara (Model Ci-KWKr
serta sertifikat pcnghitungan suara (Lamp. Model Cl_KWK) disampaikan kepada masing -
masing saksi 1'ang lradir sebarryak 1 (satu) rangkap.
Salinan Berita Acara dan sertifikat hasil penghitungan suara disampaikan masing - nrasing
saksi yang hadir scbagaitttana dimaksud pada ayat (l) dapat bempa hasil fbto caopy'atau
salinan yang ciittrlis dcngarr tangan.
Apabila Salinan Bcrita Acara dan sertifikat hasil penghitungan suara sebagaimarra dinraksud
pada ayat (2) ditulis clcngan tangan, salinan tersebut disusun oleh Ketua KPPS rang
bersangkutan.
Salinan sertiflkat dart hasil penghitungan suara Bupati dan Wakil Bupari Banggai
Kepulauan. Di 'l'l'S (l.arttpiran Model Cl-KWK) dibuat 2 (dua) rangkap y'ang digr-makan
untuk:
a. Pengumuman yang ditenrpel pada tempat umum yang disaksikan oleh masyarakar

umum, dan

b. Untuk pengolahan datar. disampaikan oleh PPS pada PPK.

BAB IV
PENGTIITI-]NGAN SUAITA DAN PIIMUNGUTAN SUARA ULANG

Pasal 47

Penghitungan ulang surelt suara di TPS dilakukan apabila dari hasil penelitian darr
pemeriksaarr tcrbukti terdapat satu atau lebih penyimpangan:
a. Penghitungan slrilrA dilakrrkan secara teftutup;
b. Penghiturrgan suara dilakukan ditempat yang kurang mendapat penerangzur cahava:
c. Saksi pasangan calon. panitia pengawas, pemantau dan warga masyarakat tidak dapar

menyaksikan proses penghitungan suara secara jelas;
d. Penghitungan suara clilakukan ditempat lain, diluar tempat dan waktu 1'ang telair

ditentukan ; clan/atar"r

e. Teriadi keticlak korrsistenan dalam menentukan surat suara yang sah dan tidak sah.

(2)

(l)

(l)

(2)

(l)

(2)

(l )

(,j)

I

(l)

1



(2)

(3)

(4)

Penghitungan ulartg surat suara sebagaimana dimaksud pada ayat ( l) clilakukan pada tinekar
PPS apabila terjadi perbedaan data jumlah suara di TpS.
Penghitungatt ulang surat suara sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan pada tingkat
PPK apabila ter.iadi perbeclaan data jumlah suara di ppS.
Apabila ter.iadi perbeclaan data jumlah suara pada tingkat KpU Kabuparen dalapr
penghitungan suara sebagaimana dimaksud pada ayat 1Zj aittutan pengecakan llang
terhadap sertifikat rekapiltulasi hasil penghitungan suara pada satu tingkat dibir'ahnya.

(t)

(2)

Perlengkapan pentLlltgutan
[)esa/Kelurahan.

Pemungutan sLlara di I'PS dapat diulang, apabila terjadi kerusuhan vang merlqakibatkal
hasil pengltitungart suara tidak dapat digunakan atau penghitungair slara tidak dapar
dilakukan.
Pemungutan srrara di 'l'PS clapat diulang. apabila dari hasil penelitian cian perleriksalp
pengawas terdapat bukti satu atau lebih dan keadaan sebagai berikut:
a' Pembukaarl kotak strara dan/atau berkas pemungutrn dun penghitungan s.ara cli I'pS

tidak dilakukan tttcnttrut tata cara yang ditetapkan-dalam keputus]an ini:"b' Petugas KPPS mentittta pemilih memberi tanda khusus, menandatangapi. atau .re.ulis
nama atau alarnatrrya pacla surat suara yang sudah digunakan;

c' Lebih clari scorang pcnrilih menggunakan hak pilihnya. lebih dari satu kali rji TpS ranq
sama atall TPS yang bcrbeda;

d' I-ebih clari scorattg pcrrrilih yang tidak terdaftar sebagai pemilih. nrendapat kese,rpatarr
membcrikeur suara cli 'l'lrS yang bersangkutan.

Pasal 48

Pasal 49

Pasal 50

I'enghitungan suara dan pctltungLrtan suara ulang sebagaimana dimaksud pada pasal4T dan pasal 4g
diputuskan oleh PPK dan dilaksanakan selambai - lambatnya 7 hai- setelah hari pemun-nrrun suara.

!
slrelra dan penghitungan suara di Tps, disimpan dikantor

BAB V
KI'TBNTUAN PIDANA

Pasal 5l

Setiap orang yarlg tlcltgan scrtgaJa memberikan keterangan yang tidak benar nrerrgenai riiri
sendiri atatr diri orarlg lain. tcntang satu hal yang diperlu-kan untuk pelgisian datiar per,ilih.
diancam denagn peniara paling singkat l5 (ima belas; hari dan palini lana j (tiga) b,la.
dan atua dcrttla paling scdikit Rp. 100.000.- (seratusd ribu rupiah) ,tnJ yn,.,g palilu lrapyakItp. 1.000.000.- (saru.juta rupiah)
Setiap orang 1'ang dertgan sengaja menyebabkan orang lain kehilangan hak pilihnl.a rian
orang yang kehilangatt hak pilihnya tersebut mengadukan, diancam d-engan pidana ienjarupaling singkat I (satu) bulan dan paling lama 6 (enam) bulan dan atau dlnda paling sedikit
Rp. 2.00.000,- (cltra ratus ribu rupiah) atau yang paling banyak Rp. 2.000.00i1. t 

-dur, 
.j.rarupiah)

Setiap orang yang clengan scngaja memalsukan surat yang menurut satu aturan dalam dalarn
peraturan ini Lrnttrk nlcnialartkan suatu perbuatan dengan maksud untuk di gunakan sendiri
atau orang lairt sctragai seolah-olah surat sah atau tidak dipalsukan. diancan"r pidana paling
singkat 3 (tiga) btrlan dan paling lama l8 (delapan belas) butan dan dencla paling sedikit Rp.
600.000,- (ctizrttt rattts ribu rtrpiah) atau yang paling banyak Rp. 6.000.000.- (e,anr.iuta)
Setiap orang yiurg dcngan sctt-uaja dan mengetahui bahwa suatu surat sebagoi,r1uno dirnaksucl
pada ayat (3) adalah tidak sah atau dipalsukan, menggunakannya. atau nlen\uruh ora,g lai.
menggunakart scbagai srtritt sah diancam dengan pidana palirrg singkat i iriga) bulan ,.-ilr.
paling lanta lt3 (clclaParr lrcla.s) bulan dan atau denda Rp. 600.000.- (enarn ratui ribu rupiair)
atau yang palirrg ban)ak [tp. 6.000.000.- (enam.iuta rupiah)

(l)

(2)

(-r)

(4)



(.5) Setiap orang yang dcngan kekerasan atau dengan ancaman kekuasaatr y'ang ada padartl a sarlt

pendaftaran pcmilih nrenghalang-halangi seseorang yang terdaftar scbagai pcruilih tlalattt

pemilihan Bupati dan Wakil ilupati Banggai kepulauan, diancam dengan dall atalr arlcalllarl

pidana paling sirrgkat 3 (tiga) bulan dan paling lama 18 (delapan belas) tahun denda Rp.

OOO.OOO,- (enam ratus ribu rupiah) atau yang paling banyak Rp. 6,000.000.- lenam iuta

rupiah).
Setiap orang yang dengan sengaja memberikan keterangan yallg tidak benar atatr

menggunakan surat palsu. seolah-olah sebagai surat yang sah tentang sesuattl hal yang

clipeilukan bagi persyaratarr untuk menjadi pasangan calon Bupati dan Wakil Btrpati

Binggai Kepulauan. Diancanr dengan ancaman pidana paling singkat 3 (tiga) bulan dan

paling lanta 18 (dclapan belas) bulan dan atau denda Rp. 600.000.- (enani ratus ribtr rtrpiah)

atau yang paling banyak Rp. 6.000.000,- (enam juta rupiah).

((',)

Pasal 52

( I ) Setiap orang ),ang dcngan serrgaja menggunakan kekerasan atau ancalnan kekerasan dan

menghalang - halangi seseorang melakukan haknya untuk memilih. dipidana dengan pidana

penjara paling singkat 2 (dua) bulan dan paling lama 12 (dua belas) bulan dan atatt denda

paling sedikit Rp. 1.000.000.- (satu juta rupiah) atau yang paling banyak Rp. 10.000.000.-

(sepuluh juta rupiah).

(2\ Setiap orang yang clcngan sengaja memberikarl atau menjanjikan uang materi lainnl'a kepada

seseorang supaya tidak rnenggunakan hak pilihnya atau memilih pasangan caloll tertelltr.l.

atau menggunakan hak pilihnya dengan cara tertentu sehingga surat suararan)'a nteniadi

tidak sah, dipidana dengan pidana penjara paling sedikit 2 (dua) bulan dan paling lanra l2
(dua belas) br.rlan clan atau denda paling sedikit Rp.10.000.000,- (sepuluh juta rupiah).

(3) Setiap orang yang pada waktu pemungutan suara dengan sengaja mengaku dirinl'a sebagai

orang lain untuk menggrlnakan hak pilih diancam dengan pidana peniara paling singkat 15

(lima belas) hari dan paling lama 60 (eman puluh) hari dan atau denda paling sedikit
Rp.100.000.- (seratus ribu rupiah) atau yang paling banyak Rp.I .000.000,- (satu.iuta rupiah),

(.1) Setiap orang yang pada rvahtu pemungutan suara dengan sengaja men'rberikan suaranva

lebih dari satu kali disatu atau lebih TPS. diancam dengan pidana penjara paling singkat I

(satu) bulan dan paling larna 4 (empat) bulan dan atau denda paling sedikit Rp. 200.000.-

(dua ratus ribu rLrpialr) atau yang paling banyak Rp.2.000.000,- (dua juta rupiah),

(5) Setiap orang yarrg dcngan sengaja mengajak menggagalkan pemutlgutan sttara ciiattcattt

dengan pidana peniara paling singkat 6 (enam) bulan dan atau paling lama 3 (tiga) tahun dan

atau denda paling sedikit ttp.1.000.000,- (satu .iuta rupiah) atau yang paling banl'ak

Itp. I 0.000.000,- (scptrltrh.iuta rupiah).

(6) Seorang ma.likan atzru ntaseur yang tidak memberikan kesentpatau kepada seorang pe-keria

untuk memberikiln suarelnya. kecuali dengan alasan bahwa pekerjaan tersebut tidak bias

ditinggalkan diancanr dcngan pidana penjara paling singkat 2 (dua) bulan atau lraiing larllrr

l2 (dua belas) buian dan atau denda paling sedikit Rp.1.000.000.- (satu juta rLrpiah) atatr

yang paling banyak Rp.10.000.000.- (septtluh juta rupiah).

(7) Setiap orang yang dcngarr scngaja pada waktu pemungutan suara mendampingi seorarlg

pemilih diancarn dcngarr piclana penjara paling singkat 2 (dua) bulan atau paling lanla ll
(dua belas) bulan clan atau clcnda paling sedikit Rp.1.000.000.- (satu.iuta rr.rpiah) atau paling

banyak ltp. I 0.000.000.- (dtra belas iuta rupiah).

(ft) Setiap orang yatrg bertrrgas urembantu pemilih dengan sengaja memberitahlian piiihan si

pemilih kepada oranli lairr. c{iancam dengan pidana penjara paling singkat 2 (dua) bulan atatt

paling lama 12 (clLra belas) irulan dan atau denda paling sedikit Rp.1,000.000.- (satu.iLrta

rupiah) atau yarlg palirrg ltany'ak Rp.10.000.000,- (sepuluh juta rupiah.).

,l{t



(l)

Pasal 53

Setiap orang yattg clcrtgiut sr:nga.ia melakukan perbuatan yang nrenyebabkarr suara scscoranr
pemilih rr-renjacli tidak berharga atau menyebabkan pasangan calon tertentu nrendapat
tambahan suara atalr pcrolchart suaranya berkurang, diancam dengan pidana penjara paling
singkat 2 (dua) [rr.rlan atau paling lama 12. (dua belas) bulan dan/atau denda paling sedikit
Rp.1.000.000.- (satu.juta rupiah) atau yang paling banyak Rp.10.000.000.- (sepuluh juta
rupiah).
Setiap orang yartg clengan scngaja merusak atau menghilangkan hasil penghitunsan suara
yang sudah disegel" cliartcartr dengan pidana penjara paling singkat 4 (ernpat) bulan atar.r

paling lama 2 (dua) tahun dan atau denda paling sedikit Rp.2.000,000.- (dua.iuta nrpiah)
atau paling banyak ltp.20.000.000,- (dua puluh juta rupiah).
Setiap orang karcrta kclalairrnva menyebabkan rusak atau hilangnya hasil penlurlgutan slrara
yang sudah disegcl. cliatrcant clengan pidana penjara paling singkat l5 (linta belas) hari arau
paling latna2 (clua) br"rlarr dan atau denda paling sedikit Rp.100.000.- (seratus ribu rupiaht
atau yang paling banyak Rp.1.000.000,- (satu juta rupiah).
Setiap orang yang dcngart settga.ia mengubah hasil pemungutan suara dan atau lrerita acarir
dan sertifikat hasil penghitungan suara, diancam dengan pidana penjara paling sinekar (r

(enam) bularr atar"r palirrg larna 3 (tiga) tahun dan atau denda paling sedikit Rp.100.000.000.-
(seratus juta rupiah) atau paling banyak Rp.1.000.000.000,- (satu milyar rupiah).

Pemilih yang nrcrrialani rawirt rnap di rumah sakit atau se.ienisnya. )'ang sedang nrenjalani
hukuman pcttlat'it. pcnrililr vang tidak nlempunyai tempat tinggal tetap. )ang tinggal
diperahu ataLr bckcria rlilcltas pantai, dan tempat-tempat lain yang dipanclang pertu KPLJ Kair
f3anggai Kcpularrarr dapat nicrnbentuk TPS khusus.
Pada l-l)S scbagairrattit tlirnaksud pada ayat (l). dibentuk KPI,S vang keanggoraan)u
sekurang-l<urilngn\/a i (tiga) orang darr sebanyak-banyaknl,a 5llirna) ()rlr1s tcrdiri dlr.i
seorang Ketua clatt Altggota-arrggota yang berasal dari PPS tempat l'PS khusus tslr clibcntuk.
Anggota KPPS sebagainratra dimaksud pada ayat 2 diangkat oleh PPS vans rrilarair
kerjanya mclipLrti l'PS hhr"rsu,s tsb.
Ketua KPPS utttuk 'l'PS 

khrrsus sebagaimana dimaksud pada ayar (2). dipilih ciari dan crlcir
anggota KPI'S.
Pembagian kcria tliarrtara lrtggota KPPS untuk l'PS khusus sebagairrana clirlaksud arar (J)
ditentukan oleh Kctua Kl)[)S.

Pasal 56

[)i daeralr '- clacntlt tcl'tct)Lll birgi pemilih terdaflar penyandang cacat dapat rnenrt'rcrikarr suala
dengan ttrenggttttaliilrr ulat htrrttu yang disediakan oleh KPU Kab Bang,uai Kepulauan.
Pengaturatt lctrilr larr.iLrt llclitksanaan pemungutan dan penghitungan suara clan pernbentukarr
1'l'S bagi pcttyirttdang urcert setragaimana dimaksud pada ayat (2) dikoorclirrasikarr arrrar
KPIJ Kab llanggai Kt:pullturrr dengan organisasi penyandang cacat.

(l)

(3)

(,1 )

Pasal 54

.lil:a tindak pidarra dilakukan clcttgan sengaja oleh penyelenggara ataLr paserngan calorr. ar)cunran
piclananya ditanrbah l/3 (satu pcr tiga) dari pidana yang diatur dalam pasal 51, pasal 52. dan pasal
.s.1. (ketentuan pidanit r.'ung diatur dnlam peraturan ini adalah sebagaimana dimaksud dalant pasa)
I 15, pasal I 16, pasal I 1 7. pasal I 18. clan pasal 1 19 LJndang-undang nomor 32 tahun 2001.

BAB VI
I( Ii'T BNTUAN LAIN-LAIN

Pasal 55

(r)

(;l)

(3)

(4)

(.i)

|)

(2)

a



I

l'asal 57

I)ckasanaan pemu.gutan clan pcrrgrritungan suara-di rPS khusus sebagainratta ditttakstrtl dalattt prrsrrl

5a clan purui55 berlaku kct.cntuan ),artg diatur dalam peraturan ini.

(l ) perlengkapan 'l'PS sehergairnarrzr dimaksud dalam pasal I 1 ayat (l) htrnrl'a. t.r. c' cl' disirltprart

di pps atau karrtor desa / kelr-rrnhan untuk digunakan apabila terjadi clalaru .perlrilihan BLrpati

dan Wakil Bupati Barrggai Kepulauan putaran kedua'

(2) Kotak suara sebagairnana clinraksud pada ayat (D adalah kotak suara yang digtrtrakarr dalanl

pemilihan u,.,.,,,,',.,"anggota t)Pl{" DPD, dan DPRD dengan diberikan label pemilihan BLrpiiti

dan Wakil Btrpati llanggai Kcpulauan'

Pasal 59

Kctentuan tata cara pclaksa,aan pcmungutan dan penghitungan suara di -fPS scbagairr,'r*r

clirrraksud dalam peraturz,u.l irri bcrlaku untuk tata cara pelaksanaan pemungtttan dan penghittrngalr

suara di TPS apabila ter.iadi pemliharr Bupati dan Wakil Bupati Banggai Kepulauan ptrtaran kecitra'

Pasal 58

BAB VII
KIiTBNTUAN UMUM

Pasal 60

(.ontoh formulir seri Cl-KWI( uuruk keperluan pemungutan suara dan penghittrngan sr.rara di '1-l)S

,tlalah sebagainrana cliniaksucl dalanr lampiran II Peraturan Pemerintah Nomor 6 tahttn 2005'

Pasal 6l

Kcputusan ini mulai Scrlaku sc.iak tanggal di tetapkandengan ketentuan apabila tertlapat kekclinrlrrl

;rkan diperbaiki sebagainratttttt lllcstlllya'

DITI]]-APKAN DI
PADA'|ANGGAI,

BAN(l(r,'\l
1l i\,{AI{E'f 2006

KO PEMILIFIAN TIN,lTiNT
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